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ABSTRAK

ANALISIS POTENSI PENGEMBANGAN SAPI POTONG DI KABUPATEN
LANGKAT PROVINSI SUMATERA UTARA
Oleh
Junita Dewi
NPM 161802009

Peningkatan jumlah penduduk yang diikuti dengan kesadaran masyarakat
untuk memenuhi kebutuhan protein hewani asal ternak merupakan peluang yang baik
bagi pengembangan ternak sapi potong. Kabupaten Langkat berpeluang mendukung
program swasembada daging dan daerah pengembangan sapi potong dilihat dari
populasi ternaknya 26,56% dari populasi ternak Sumatera Utara dan ketersediaan
lahan yang masih luas. Oleh karena itu perlu dilakukan kajian tentang potensi
pengembangan sapi potong di kabupaten Langkat.

Tujuan dari penelitian adalah: 1) Mengidentifikasi wilayah basis
pengembangan sapi potong di Kabupaten Langkat, 2) Mengidentifikasi kapasitas
tampung sapi potong di masing-masing Kecamatan di Kabupaten Langkat, 3)
Mengidentifikasi kegiatan ekonomi yang potensial di Kabupaten Langkat. Sumber
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh dari
Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kabupaten Langkat, Badan Pusat Statistik
Kabupaten Langkat dan instansi terkait Kabupaten Langkat. Penelitian ini
menggunakan metode Analisis Location Quation (LQ), Analisis Daya Tampung
Wilayah dan Analisis Model Rasio Pertumbuhan (MRP).

Kabupaten Langkat yang terdiri dari 23 Kecamatan yang memiliki 10 wilayah
kegiatan basis untuk peternakan sapi potong yang berarti di Kabupaten Langkat ada
10 wilayah atau Kecamatan yang mempunyai tingkat populasi relatif lebih banyak
daripada wilayah atau Kecamatan lain. Berdasarkan hasil perhitungan LQ terhadap
Kecamatan-kecamatan di Kabupaten Langkat yang memiliki nilai LQ > 1 terdapat 10
Kecamatan yang merupakan wilayah basis, 13 Kecamatan merupakan wilayah non
basis tapi ada ternak sapi potongnya. Sedangkan hasil perhitungan KPPTR diketahui
bahwa nilai total KPPTR Kabupaten Langkat adalah 201565 ST. Angka ini diperoleh
dari selisih jumlah PMSL (333.448) dikurangi dengan jumlah Popril (131.883).

Kata-kata kunci: sapi potong. potensi wilayah
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L PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sapi potong merupakan salah satu ternak ruminansia yang mempunyai
kontribusi terbesar sebagai penghasil daging serta untuk pemenuhan kebutuhan
pangan khususnya protein hewani. Daging sapi merupakan satu dari lima
komoditas bahan pangan yang ditetapkan dalam RPJMN 2015 — 2019 sebagai
komoditas strategis.

Kebutuhan daging sapi terus meningkat seiring makin baiknya kesadaran
masyarakat akan pentingnya gizi yang seimbang, pertambahan jumlah penduduk
dan meningkatnya daya beli masyarakat.

Salah satu upaya untuk memenuhi kebutuhan daging sapi dalam negeri
yaitu dengan meningkatkan populasi, produksi dan produktivitas sapi potong.
Namun secara nasional populasi ternak sapi potong dan produksi daging yang
dihasilkan masih belum dapat memenuhi permintaan konsumen, sementara
Indonesia memiliki beberapa potensi diantaranya sumberdaya alam (SDA) berupa
lahan yang luas dan sumberdaya manusia (SDM) berupa penduduk yang banyak
merupakan modal untuk mengembangkan usaha ternak sapi potong yang spesifik
lokasi.

Untuk memenuhi kebutuhan akan daging sapi tersebut Pemerintah melalui
Kementerian Pertanian telah mencanangkan program swasembada daging sapi
nasional, Program ini telah dilaksanakan secara bertahap untuk tahun 2005, 2010,

dan 2014. Tujuannya agar mengurangi ketergantungan pasokan daging impor
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untuk kegiatan pengembangan peternakan tidak bersaing dengan kegiatan lain dan
tidak saling mengganggu antara peternakan itu sendiri dengan lingkungan
sekitarnya. Untuk itu perlu suatu penataan ruang kawasan peternakan secara
khusus, yang disusun berdasarkan potensi lahan yang dibutuhkan untuk
pemeliharaan ternak, akses ke tempat pemasaran dan sarana dan prasarana yang
menunjang usaha dibidang peternakan tersebut. Dengan demikian diharapkan
kegiatan dibidang peternakan dapat berjalan dengan aman dan lancar serta mampu
menghasilkan produksi yang optimal dari segi kualitas maupun kuantitas.
Kegiatan peternakan yang telah memiliki kawasan tersendiri yang lebih jelas dan
teratur, selain lebih mudah dalam mengimplementasikan kebijakan — kebijakan
maupun penanggulangan wabah penyakit yang dapat segera dilaksanakan, juga
lebih memudahkan untuk membuat program — program yang bersifat menunjang
kegiatan peternakan tersebut.

Sejalan dengan uraian di atas. Kabupaten Langkat mempunyai peluang
dalam mendukung program swasembada daging sapi. Populasi sapi Kabupaten
L.angkat menempati urutan pertama di Provinsi Sumatera Utara dengan jumlah
186.545 ekor tahun 2016 merupakan penyumbang 26.56% dari populasi sapi di
Sumatera Utara yang berjumlah 702.170 ekor (BPS Kabupaten Langkat. 2017).
Dari segi potensi untuk lokasi pengembangan sapi potong Kabupaten Langkat
mempunyai ketersediaan lahan yang masih luas sehingga dengan potensi tersebut,
Kabupaten Langkat memiliki peluang untuk menjadi salah satu daerah penghasil

daging sapi di Sumatera Utara dan nasional.
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Kabupaten Langkat juga merupakan salah satu Kabupaten yang ditetapkan
sebagai kawasan sapi potong berdasarkan Keputusan Menteri Pertanian R1 Nomor
43/Kpts/PD.010/1/2015 tentang Penetapan Kawasan Sapi Potong, Kerbau.
Kambing, Sapi Perah, Domba dan Babi Nasional. Oleh karena itu Kabupaten
Langkat menetapkan ternak sapi sebagai salah satu komoditas unggulan
disamping komoditas pertanian lainnya yaitu padi. Meskipun demikian, evaluasi

juga tetap diperlukan untuk menilai potensi sumber daya tersebut.

1.2. Perumusan Masalah

Kabupaten Langkat merupakan salah satu wilayah yang memiliki potensi
besar dalam pengembangan ternak sapi potong dan hingga saat ini merupakan
sentra produksi daging terbesar di Sumatera Utara. Konsekwensi logisnya adalah
Kabupaten Langkat sebagai sentra produksi daging terbesar di Sumatera Utara
perlu untuk terus dipertahankan dan ditingkatkan keberadaannya dimana ternak
sapi potong harus ditopang untuk tetap mampu berkembang dengan baik.

Namun dengan meningkatnya jumlah penduduk di Sumatera Utara maka
kebutuhan daging sapi juga mengalami peningkatan dari tahun ke tahun namun
pada sisi yang lain sumberdaya peternakan terutama lahan semakin lama
ketersediaannya semakin langka. hal ini disebabkan karena adanya persaingan
dengan subsektor lain dan kebutuhan manusia, seperti tanaman pangan,
perkebunan, perumahan dan industri.

Karakteristik potensi sumberdaya yang berbeda di setiap wilayah di

Kabupaten Langkat mengharuskan adanya identifikasi potensi yang dimiliki
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1.4. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat :

1. Memberikan masukan kepada Pemerintah Daerah Kabupaten Langkat dalam
pengalokasian ruang bagi kawasan peternakan sapi potong dengan mengacu
pada potensi lahan bagi pengembangannya.

2. Sebagai bahan pertimbangan bagi masyarakat pelaku usaha serta investor
yang berminat berinvestasi dalam pengembangan usaha peternakan sapi
potong dimasa yang akan datang, sehingga lebih aman dan mampu
meningkatkan produksi dan produktivitas ternaknya dalam rangka
peningkatan pendapatan.

Memberikan kontribusi terhadap perkembangan ilmu pengetahuan dan

(7S]

teknologi tentang lahan — lahan potensial sebagai dasar penataan kawasan

pengembangan peternakan sapi potong di Kabupaten Langkat.
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I1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Sumberdaya Peternakan

Jenis-jenis dan jumlah ternak yang dapat dikembangkan tergantung pada
potensi alam yang ada di suatu daerah. Potensi alam tersebut ditentukan oleh
tersedianya tanah pertanian dan peternakan, kesuburan tanah, topografi, iklim,
tersedianya air sepanjang tahun. Apabila suatu daerah menghasilkan makanan
bagi ternak maka biasanya akan terdapat peternakan yang baik (Irfan 1992 dalam
Elburdah 2008).

Dalam usahatani terdapat beberapa unsur yaitu lahan, tenaga kerja dan
modal. Lahan merupakan basis untuk usaha peternakan atau merupakan faktor
produksi sumber makanan ternak pokok berupa rumput, limbah ataupun produk
utama pertanian (Suparini 2000 dalam Elburdah 2008).

Jumlah populasi ternak menunjukkan kondisi eksisting ternak pada suatu
wilayah. Populasi ternak pada suatu wilayah merupakan indikator riil tentang
kesesuaian tumbuh ternak. Data jumlah populasi ternak tersebut berbasis
administrasi (Kabupaten/Kecamatan) (Sekjen Kementan, 2016).

Infrastruktur, RTP. dan kelembagaan merupakan hal yang sangat penting
dalam mendukung usaha peternakan. Keberlanjutan usaha peternakan sangat
ditentukan oleh dukungan infrastruktur dan kelembagaan terkait dengan

penanganan sektor hulu dan hilir peternakan.
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Status penyakit ternak cukup penting untuk diperhatikan. Wilayah-wilayah
endemik penyakit ternak menjadi pertimbangan dalam penentuan sentra

peternakan.

Dukungan pemerintah daerah terhadap pengembangan peternakan menjadi
pertimbangan dalam menentukan sentra peternakan. Dukungan pemerintah daerah
antara lain berupa masterplan/renaksi peternakan. Hal ini menunjukkan

pemerintah daerah tersebut serius dalam mengelola pengembangan peternakan.

2.1.1. Sapi Potong

Sapi potong merupakan jenis sapi yang dipelihara dengan tujuan utama
sebagai penghasil daging sehingga sering juga disebut sapi tipe pedaging. Ciri —
ciri sapi pedaging adalah memiliki tubuh besar, kualitas daging maksimum dan
mudah dipasarkan, laju pertumbuhan cepat, jumlah karkas tinggi. dan kualitas
daging yang baik. Di Indosesia terdapat jenis sapi lokal dan sapi crossing unggul
yang sudah banyak dikembangkan. meskipun sebagian sapi bakalan masih impor
dari negara lain. Plasma nutfah sumber bibit sapi potong lokal yang dimiliki
Indonesia cukup banyak dan beragam, serta adaptif terhadap kondisi lingkungan.
Sapi asli Indonesia yang banyak dibudidayakan sebagai sumber daging adalah
sapi Bali, sapi Ongole, sapi PO (Peranakan Ongole), sapi Madura dan sapi Aceh,
sedangkan sapi impor yang banyak dibudidayakan di Indonesia antara lain
Aberdeen Anges (Skotlandia), sapi Simental (Swiss), sapi Brahman (India) dan

Limousine (Perancis) (Salim, 2013).
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Usaha peternakan sapi potong mempunyai .tiga tujuan yang berbeda satu
sama lain namun saling berkaitan yaitu (1) usaha pembibitan (breeding),
merupakan usaha peternakan penyedia bibit yang membutuhkan waktu yang lama
umumnya dilakukan oleh petani secara tradisional, (2) Usaha penggemukan
(fattening) yaitu sapi jantan yang dipelihara dengan cara dikandangkan yang dapat
dipanen dan disesuaikan dengan kebutuhan yang diinginkan, (3) Usaha campuran
pembibitan dan penggemukan (breeding dan fattening), dimana ternak yang siap
potong dengan bakalan yang dihasilkannya sendiri. Pada peternakan ini dilakukan
breeding dan dilanjutkan dengan fattening (Subagyo 2009 dalam Sahala 2014).

Alasan pentingnya peningkatan populasi sapi potong dalam upaya
mencapai swasembada daging antara lain adalah : 1) subsektor peternakan
berpotensi sebagai sumber pertumbuhan baru pada sektor pertanian, 2) rumah
tangga yang terlibat langsung dalam usaha peternakan terus bertambah, 3)
tersebarnya sentra produksi sapi potong di berbagai daerah, sedangkan sentra
konsumsi terpusat di perkotaan sehingga mampu menggerakkan perekonomian
regional, dan 4) mendukung upaya ketahanan pangan, baik sebagai penyedia
bahan pangan maupun sebagai sumber pendapatan yang keduanya berperan
meningkatkan ketersediaan dan aksesibilitas pangan (Kariyasa 2005 dalam
Suryana 2008).

Menurut Salim, 2013 menyatakan bahwa peternakan sapi potong
merupakan salah satu sektor peternakan yang berperan penting dalam
menyediakan kebutuhan daging dan penyedia pupuk organik. Pengembangan

usaha budidaya sapi potong juga mampu menyerap tenaga kerja, pemanfaatan
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limbah industri pertanian, sabagai pakan ternak dan meningkatkan kesejahteraan

masyarakat.

2.1.2. Sistem Pemeliharaan Sapi Potong

Soehadji dalam Anggraini 2003 mengklasifikasikan usaha peternakan
menjadi empat kelompok yaitu : (1) peternakan sebagai usaha sambilan, yaitu
petani mengusahakan komoditas pertanian terutama tanaman pangan sedangkan
ternak hanya sebagai usaha sambilan untuk mencukupi kebutuhan keluarga
(subsistem) dengan tingkat pendapatan dimana dikelola secara sambilan, tingkat
pendapatan usaha dari peternakan < 30 persen: (2) peternakan sebagai cabang
usaha, vaitu peternak mengusahakan pertanian campuran dengan ternak dan
tingkat pendapatan dari usaha ternak mencapai 30-70 persen: (3) peternakan
sebagai usaha pokok. yaitu peternak mengusahakan ternak sebagai usaha pokok
dengan tingkat pendapatan berkisar antara 70-100 persen: dan (4) peternakan
sebagai industri dengan mengusahakan ternak secara khusus (specialized farming)
dan tingkat pendapatan dari usaha peternakan mencapai 100 persen. usaha
peternakan dikelola secara industri, tingkat pendapatan yang diperoleh dari usaha
ini mencapai 100 persen. Usaha peternakan komersial umumnya dilakukan oleh
peternak yang memiliki modal besar serta menerapkan teknologi modern
(Mubyarto dalam Anggraini 2003).

Pemeliharaan ternak sapi oleh peternak dapat dikategorikan dalam tiga

cara, yaitu:
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I. Pemeliharaan intensif, dalam cara ini ternak dipelihara dalam kandang dan
biasanya disebut kereman;

2. Pemeliharaan semi intensif, dalam cara ini ternak dilepas pada siang hari dan
dikandangkan pada malam hari; dan

3. Pemeliharaan ekstensif, dalam cara ini sapi dipelihara dengan dilepas pada

lahan atau padang rumput yang luas.

2.1.3. Budidaya Ternak Sapi Potong
2.1.3.1. Perkandangan

Kandang merupakan suatu bangunan yang memberikan rasa aman dan
nyaman bagi ternak. Kandang berfungsi untuk melindungi sapi terhadap gangguan
luar yang merugikan (Sudono, et al, 2003). Kandang berfungsi sebagai tempat
berteduh atau berlindung dari hujan serta sebagai tempat istirahat yang nyaman.
Kandang untuk sapi potong biasa dibuat dari bahan—bahan sederhana dan murah,
tetapi harus dibuat dengan konstruksi yang cukup kuat.

Perkandangan merupakan salah satu faktor produksi yang belum mendapat
perhatian dalam usaha peternakan sapi potong khususnya peternakan rakyat.
Konstruksi kandang yang belum sesuai dengan persyaratan teknis akan
mengganggu produktivitas ternak. kurang efisien dalam penggunaan tenaga kerja
dan berdampak terhadap lingkungan sekitarnya (Alim et al, 2004 dalam Soltief
2009). Beberapa persyaratan yang diperlukan dalam dalam mendirikan kandang
antara lain (1) memenuhi persyaratan kesehatan ternaknya, (2) mempunyai

ventilasi yang baik, (3) efisien dalam pengelolaan, (4) melindungi ternak dari
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tidak mengganggu kesehatan pemakannya. Bahan pakan adalah bahan yang
disediakan untuk sapi sebagai pakannya, meliputi bahan pakan berserat, bahan
pakan penguat/penyerasi (konsentrat). dan bahan tambahan khusus (vitamin dan
mineral (Utomo, 2012).

Pakan merupakan faktor yang sangat penting pada usaha peternakan sapi,
baik hijauan maupun konsentrat. Kontinuitas penyediaan pakan sangat
menentukan bagi keberhasilan usaha peternakan sapi terutama kereman karena
sepanjang waktu sapi berada di dalam kandang. Pemberian pakan yang tidak
kontinu dapat menimbulkan stress dan akan berakibat sapi menjadi peka terhadap
berbagai jenis penyakit dan terganggunya pertumbuhannya (Ahmad at al, 2004).

Pemberian pakan kepada ternak sapi potong dibedakan menjadi dua
golongan yaitu makanan perawatan, digunakan untuk mempertahankan hidup dan
kesehatan serta makanan produksi untuk pertumbuhan dan pertambahan berat.
Bahan pakan hijauan secara umum diberikan sebanyak 10 persen dari berat badan
dan pakan penguat cukup | persen dari berat badan. Menurut Ditjen PKH, 2011
selama ini sebagian besar hijauan pakan yang diberikan pada ternak di Indonesia
berupa rumput lokal, baik yang berasal dari padang penggembalaan umum
maupun dari tempat — tempat lain seperti pematang sawah, pinggir jalan, pinggir
hutan, saluran irigasi atau perkebunan. Sedangkan hasil samping pertanian yang
sering digunakan adalah jerami padi, jerami daun ubi jalar, daun ubi kayu dan
pucuk tebu (Lamsihar, 2013).

Hijauan pakan merupakan kebutuhan pokok bagi ternak ruminansia,

termasuk juga sapi potong. Berbicara masalah hijauan pakan, tidak dapat
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penampilan fisiknya di pasar hewan, agar sapi dapat menyesuaikan dengan
lingkungan yang baru dan untuk memisahkan sapi — sapi yang menderita sakit dari
sapi — sapi yang sehat, 2) menjaga kebersihan sapi bakalan beserta kandangnya
dan 3) melakukan vaksinasi berkala.

Penyakit sapi sering berjangkit di Indonesia, baik yang menular maupun
yang tak menular. Penyakit menular yang berjangkit pada umumnya menimbulkan
kerugian besar bagi peternak. Penyakit menular merupakan ancaman bagi
peternak, walaupun tidak langsung mematikan, akan tetapi bisa merusakan
kesehatan ternak sapi berkepanjangan, mengurangi pertumbuhan, dan bahkan
menghentikan pertumbuhan sama sekali.

Beberapa penyakit yang biasa berjangkit di Indonesia antara lain : cacingan
(cacing hati, cacing gelang dan cacing lambung), jembrana, anthrax, baliziekte,
surra, Bovine Spongiform Encephalophaty (sapi gila), Leptospirosis, Bloat atau
Kembung, penyakit mulut dan kuku (PMDK) dan Septicaemia Epizootica

(Abidin, 2011).

2.1.4. Peternak

Menurut Undang — Undang Rl Nomor 41 Tahun 2014 tentang Perubahan
atas Undang — Undang Nomor 18 Tahun 2009 tentang Peternakan dan Kesehatan
Hewan, Peternak didefinisikan sebagai orang perseorangan atau korporasi yang
melakukan usaha peternakan. Peternak mempunyai peranan yang sangat penting
dalam keberhasilan usaha pengembangan sapi potong. Secara definisi Peternak

juga bisa di artikan sebagai seseorang yang melakukan kegiatan pemeliharaan dan
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pengembangbiakan hewan ternak dengan ftujuan mendapatkan hasilnya.

di Indonesia sendiri peternakan sudah tersebar luas diseluruh wilayah indonesia.

2.1.5. Location Quotient

Metode Location Quotient (L.Q) digunakan untuk mengetahui
penggolongan suatu sektor wilayah ke dalam sektor basis dan non basis. Location
Quotient merupakan suatu perbandingan besarnya sektor atau kegiatan terhadap
besarnya peranan sektor tersebut pada wilayah yang lebih luas. Apabila LQ suatu
sektor bernilai bernilai lebih dari atau sama dengan satu (> 1), maka sektor
merupakan basis. Sedangkan bila LQ suatu sektor kurang dari satu (<1), maka
sektor tersebut merupakan sektor non basis (Budiharsono, 2001). Demikian juga.
untuk sub sektor sapi potong di suatu wilayah.

Pengertian lain mengenai metode LQ adalah suatu perbandingan tentang
besarnya peranan sektor/industri di suatu daerah terhadap besarnya peranan
sektor/industri tersebut secara nasional. Variabel yang bisa diperbandingkan
secara umum adalah nilai tambah (tingkatan pendapatan) dan jumlah lapangan
kerja. Apabila LLQ > 1 artinya peranan sektor tersebut didaerah itu lebih menonjol
dari pada peranan sektor itu secara nasional. Location Quotient > 1 menunjukkan
bahwa peranan sektor i cukup menonjol di daerah tersebut dan seringkali sebagai
petunjuk bahwa daerah tersebut surplus akan produk sektor i dan mengekspornya
ke daerah lain. Daerah itu hanya mungkin mengekspor produk ke daerah lain atau
luar negeri karena mampu menghasilkan produk tersebut secara lebih murah atau

lebih efisien. Atas dasar itu LQ > 1 secara tidak langsung memberi petunjuk
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bahwa daerah tersebut memiliki keunggulan komparatif untuk sektor i dimaksud.
Sebaliknya apabila LQ < | maka peranan sektor itu di daerah tersebut lebih kecil
daripada peranan sektor tersebut secara nasional. Istilah wilayah nasional dapat

diartikan untuk wilayah induk/ wilayah atasan (Tarigan, 2007).

2.1.6. Daya Tampung Wilayah

Daya tampung wilayah dapat diketahui dengan metode pengembangan
pemetaan potensi wilayah. Pendekatan perhiyungan potensi wilayah dan
pengembangan ternak ruminansia dapat dihitung dengan perhitungan Kapasitas

Penambahan Populasi Ternak Ruminansia (Ayuni, 2005).

2.1.7. Model Rasio Pertumbuhan

Model rasio pertumbuhan ini digunakan untuk melihat deskripsi dari
kegiatan ekonomi terutama struktur ekonomi daerah penelitian yang lebih
menekankan pada kriteria pertumbuhan. Model analisis ini dapat digunakan untuk
menentukan sektor ataupun subsektor unggulan berdasarkan pertumbuhan. Model
analisis ini menggunakan perbandingan pertumbuhan suatu sektor atau subsektor
dalam skala kecil maupun skala yang lebih besar. Dalam analisis MRP terdapat 2
macam  rasio  pertumbuhan  yaitu  Rasio  Pertumbuhan  Wilayah
Referensi/Kabupaten (RPr) dan Rasio Pertumbuhan Wilayah Study/Kecamatan
(RPs) (Masyhuri dan Zainuddin. 2011).

Dari analisis MRP akan diperoleh nilai riil dan nilai nominal kemudian

kombinasi dari kedua perbandingan tersebut akan diperolah deskripsi kegiatan
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ekonomi yang potensial pada tingkat wilayah kecamatan yang terdiri dari 4
(empat) klasifikasi, vaitu :

a. Klasifikasi I, yaitu RPr (+) dan RPs (+) berarti kegiatan tersebut pada
tingkat kabupaten mempunyai pertumbuhan menonjol dan demikian pula
pada tingkat wilayah kecamatan. kegiatan ini selanjutnya disebut dengan
dominan pertumbuhan.

b. Klasifikasi 2, yaitu RPr (+) dan RPs (-) berarti kegiatan tersebut pada
tingkat kabupaten mempunyai pertumbuhan menonjol namun pada tingkat
wilayah kecamatan belum menonjol.

c. Klasifikasi 2, yaitu RPr (-) dan RPs (+) berarti kegiatan tersebut pada
tingkat kabupaten pertumbuhannya tidak menonjol namun pada tingkat
wilayah Kkecamatan pertumbuhannya menonjol. Dari sudut wilayah
kecamatan, kegiatan ini diharapkan akan potensial peranannya dalam
memberikan kontribusi pertumbuhan kabupaten. Oleh karena itu kegiatan
ini merupakan kegiatan potensial yvang dapat dikembangkan di wilayah
kecamatan.

d. Klasifikasi 4, vaitu RPr (-) dan RPs (-) berarti kegiatan ini memiliki
pertumbuhan yang rendah baik di tingkat kabupaten maupun di tingkat

kecamatan.

2.2. Penelitian Terdahulu

Penelitian mengenai analisis pengembangan sapi potong sering dilakukan

sebelumnya. Penelitian yang terkait antara lain : Penelitian yang dilakukan oleh
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Hardyastuti (2008) mengkaji tentang pengembangan peternakan dengan judul
“Strategi Pengembangan Wilayah Kabupaten Grobogan Sebagai Sentra Produksi
Sapi Potong”. Tujuan penelitian tersebut selain mengidentifikasi potensi dan
kendala yang dimiliki oleh Kabupaten Grobogan, sehingga dapat
direkomendasikan strategi yang tepat untuk usaha pengembangan wilayahnya
sebagai sentra produksi sapi potong. Dengan alat analisis LQ menunjukkan bahwa
Kabupaten Grobogan memiliki delapan kecamatan yang tingkat kepemilikan sapi
potongnya relatif lebih baik dari yang lain (LQ>1). Hasil analisis KPPTR
menunjukkan bahwa nilai total KPPTR efektif Kabupaten Grobogan -24.480 ST.
Tetapi hal ini tidak berarti setiap wilayah di Kabupaten Grobogan memiliki nilai
KPPTR efektif yang negatif.

Penelitian yang dilakukan oleh Arfa’'i dan Erison (2010) dengan judul
“Pengembangan Ternak Sapi Potong Melalui Pendekatan Lahan dan Sumberdaya
Peternak di Kabupaten Pariaman Sumatera Barat”, penelitian bertujuan untuk
menganalisis daya dukung sumberdaya alam dan sumberdaya manusia untuk
pengembangan ternak sapi potong di Kabupaten Padang Pariaman: menentukan
wilayah — wilayah pengembangan usaha sapi potong dimasa yang akan datang
berdasarkan daya dukung pakan dan peternak sebagai pemelihara dan
mempelajari potensi dan kendala Kabupaten Pariaman sebagai wilayah
pengembangan ternak sapi potong dimasa yang akan datang. Dengan analisis LQ
memperlihatkan bahwa kabupaten Padang Pariaman memiliki 5 Kkecamatan
wilayah basis dan 12 kecamatan merupakan wilayah non basis yang dapat dilihat

dari nilai LQ yang dimiliki. Nilai total Kapasitas Penambahan Populasi Ternak
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terkait, yaitu dari Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kabupaten Langkat,
Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Langkat dan instansti terkait. Variabel -
variable yang digunakan dalam data sekunder ini diantaranya populasi ternak sapi
potong, populasi semua jenis ternak ruminansia, luas lahan vang digunakan,
jumlah penduduk dan berbagai sumber yang mendukung terhadap objek

penelitian.

3.4. Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data sekunder sering disebut metode pengumpulan
bahan dokumen, karena peneliti tidak secara langsung mengambil data sendiri
tetapi memanfaatkan data atau dokumen yang dihasilkan oleh pihak-pihak lain.

Pada umumnya, data sekunder yang digunakan oleh pihak peneliti untuk
memberikan gambaran tambahan, gambaran pelengkap, ataupun untuk diproses
lebih lanjut. Dalam metode pengumpulan data sekunder, obsevator tidak meneliti
langsung, tetapi data didapatkan misalnya dari media massa. BPS, lembaga
pemerintah maupun swasta, lembaga penelitian maupun pusat bank, data hasil
penelitian lain, penelitian kepustakaan dalam hal untuk mengetahui berbagai
pengetahuan dan karya yang pernah dicapai oleh para peneliti terdahulu. Dengan
penelitian kepustakaan, akan melatih peneliti untuk membaca kritis segala bahan
yang dijumpainya, kecermatan dan ketelitian peneliti akan sangat teruji dalam

memutuskan sumber yang dipercayanya.
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3.5. TEKNIK ANALISIS DATA

3.5.1. Analisis Diskriptif

3.52. LQ

Metode LQ digunakan untuk menganalisis keadaan suatu wilayah apakah
suatu wilayah apakah suatu wilayah tersebut merupakan sektor basis atau non
basis (Budiharsono, 2001 dalam Sutisna 2008). Metode L.Q dirumuskan sebagai
berikut :

LQ = (vi/vt)/(Vi/Vi)

Keterangan :
vi = Populasi Sapi Potong Kecamatan
vt = Jumlah Kepala Keluarga Kecamatan
Vi = Populasi Sapi Potong Kabupaten
Vt = Jumlah Kepala Keluarga Kabupaten

Apabila LQ suatu sektor bernilai lebih dari atau sama dengan 1 (= 1), maka
sektor tersebut merupakan sektor basis. Sedangkan bila LQ suatu sektor kurang

dari | (< 1) maka sektor tersebut merupakan sektor non basis.

3.5.3. Analisis Daya Tampung Wilayah

Analisis daya tampung wilayah dilakukan dengan menghitung daya
tampung wilayah berdasarkan ketersediaan sumber pakan.Menggunakan rumus
sebagai berikut.

[. PMSL =alLG+bPR+cLH

UNIVERSITASMEDAN AREA



UNIVERSITASMEDAN AREA



UNIVERSITASMEDAN AREA



UNIVERSITASMEDAN AREA



29

wilayah studi (provinsi).

b. Klasifikasi II yaitu RPr (+) dan RPs (-), artinya komoditi tersebut
pertumbuhannya menonjol di wilayah referensi (provinsi) namun tidak
menonjol di wilayah studi (kabupaten).

¢.  Klasifikasi [Il yakni RPr (-) dan RPs (+), artinya komoditi tersebut
mempunyai pertumbuhan tidak menonjol di wilayah referensi (provinsi)
namun potensial dikembangkan di wilayah studi (kabupaten).

d.  Klasifikasi IV yakni RPr (-) dan RPs (-), artinya komoditi tersebut tidak
mempunyai pertumbuhan yang memadai baik di wilayah referensi maupun

wilayah studi.

Definisi Konsep dan Definisi Operasional
3.6.1. Definisi Konsep
|. Peternak bisa di artikan sebagai seseorang yang melakukan kegiatan
pemeliharaan dan pengembangbiakan hewan ternak dengan tujuan
mendapatkan hasilnya.
2. Potensi adalah kemampuan atau keadaan yang dapat mendukung suatu
kegiatan (usaha) dan biasanya erat kaitannya dengan sumberdaya.
3. Pengembangan wilayah merupakan program menyeluruh dan terpadu
dari semua kegiatan dengan memperhitungkan sumberdaya yang ada dan

memberikan kontribusi kepada pembangunan suatu wilayah.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

I. Kabupaten Langkat memiliki sepuluh daerah Basis Ternak sapi potong yaitu
di Kecamatan Sawit Seberang, Batang Serangan, Pematang Jaya, Bahorok,
Kutambaru, Salapian, Serapit, Wampu, Padang Tualang dan Kuala sedangkan
13 Kecamatan lainnya bukan daerah Basis karena daerah tersebut memiliki
populasi ternak sapi sedikit dan jumlah penduduk yang besar.

2. Berdasarkan Nilai KPPTR (SL) sebesar 201.565 ST dan KPPTR (KK) sebesar
621.030 ST Kabupaten Langkat memiliki potensi yang tinggi untuk
pengembangan sapi potong. Pengembangan sebaiknya mengikuti kelompok
wilayah pengembangan sapi potong.

3. Kabupaten Langkat masuk di klasifikasi Il dan 1V Walaupun jumlah dari
kambing dan domba ini jauh lebih sedikit tetapi pertumbuhan pertahunnya
meningkat significant sehingga pertumbuhan kegiatan ekonomi untuk sapi

potong tidak menonjol.

5.2. Saran

I. Untuk daerah - daerah basis yang tidak didukung dengan ketersediaan pakan
hijauan berdasarkan Potensi Maksimum Sumberdaya Lahan (PMSL) maka
disarankan untuk menghitung potensi pakan ternak asal limbah perkebunan.

2. Pemerintahan kabupaten Langkat membuat program — program yang

mengarah kepada pengembangan sapi potong.
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Populasi Sapi Potong dalam ST
Lampiran 3. Standard Satuaan Ternak Berdasarkan Golongan Umur di Kabupaten Langkat

Jumlah Populasi Sapi Potong dalam ST

Satuan Ternak

No Kecamatan Pedet (Anak) Standard Pedet (ST) |Muda (Dara) | Standard Muda (ST) Dewasa Standard Dewasa (ST) (ST
(Ekor) 0.25 {Ekor) 0.5 (Ekor) 1 ;

1 |Bahorok 3,805 951 3,956 1.978 8.724 8,724 11,653
2 |Serapit 994 249 1,034 517 2,279 2279 3,045
3 [Salapian 1.824 456 1.896 948 4,182 4.182 5.586
4 |Kutambaru 1,179 295 1.226 613 2.704 2,704 3,612
5 |Sei Bingei 1.631 408 1.696 848 3,740 3,740 4,996
6 |Kuala 1,943 486 2,021 1,010 4,455 4,455 5,951
7 |Selesai 2915 729 3.031 1.516 6.684 6.684 8.928
8 |Binjai 1.682 420 1,749 874 3,856 3.856 5.151
9 |Stabat 1,636 409 1.701 851 3,751 3,751 5011
10 [Wampu 2,270 568 2,361 1,180 5,206 5,206 6,954
11 [Batang Serangan 3.926 981 4.082 2,041 9.002 9,002 12.024
12 [Sawit Seberang 2,966 741 3,084 1.542 6.800 6.800 9,084
13 [Padang Tualang 2,462 616 2,560 1,280 5.646 5.646 7.541
14 |Hinai 1.485 37 1.544 772 3.404 3,404 4,547
15 |Secanggang 2.695 674 2.802 1.401 6,178 6,178 8,253
16 [Tanjung Pura 1,061 265 1,103 552 2,432 2,432 3,249
17 |Gebang 1,539 385 1,600 800 3,528 3.528 4,713
18 |Babalan 550 137 571 286 1,260 1,260 1,683
19 |Sei Lepan 1.555 389 1.617 809 3.566 3,566 4,763
20 |Brandan Barat 031 233 968 484 2,134 2,134 2,850
21 |Besitang 1,592 398 1,656 828 3.651 3,651 4,877
22 |Pangkalan Susu 978 245 1.017 509 2,243 2,243 2,997
23 |Pematang Jaya 1.441 360 1.499 749 3.304 3,304 4414
Kabupaten 43,059 10,765 44,776 22,388 98.730 98,730 131,883
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